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Mutiara Hadits 


Rasulullah bersabda: "... Aku diutus, 
jarak antara aku dan kiamat seperti ini". 

Beliau menggandengkan antara jari 
telunjuk dan jari tengah. Beliau 
menyatakan: "Amma ba'du, sesunggunya 
sebaik-baik perkataan adalah kitab Allah 
dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk 
Muhammad & Dan sejelek perkara adalah 
perkara baru (dalam agama) dan setiap 
yang bid'ah adalah sesat ..." (HR.Muslim, 
Riyadhush-Shalihin, bab 18; Larangan 
segala bid'ah dan hal yang baru) 


Agenda Muslim 


Dengan mengharap Ridha Allah Ta’ala, hadirilah 
kajian Islam ilmiah (rutin) berikut ini: 

Hari: Ahad, Tempat: Masjid Jajar Laweyan (200m barat 
Solo Square), Solo, Materi: Mulakhosh Kitab At-Tauhid 
(07.30 - 09.00) dan Al-lshbah -fii Bayaani Manhajis Salaf 
fittarbiyyati wal ishlah- (09.00 - 10.00), Pemateri: Ustadz 
Abu Ahmad Rahmat. 

Hari: Ahad, Tempat: Masjid Jajar Laweyan, Solo, 
Waktu: 10.00 - 11.00, Materi: Fiqih, Pemateri: Ustadz 
Abu Adib. 

Hari: Ahad di Masjid At-Taqwa (selatan Kelurahan 
Jajar), Materi: Riyadhush-Shalihin, Waktu: Ba’da 

Maghrib - Isya’, Pemateri: Ustadz Muhammad Na’im, Lc. 

Hari: Kamis di Masjid Ibnu Sina RSUD dr. Moewardi 
Materi: Fadhlul Islam, Waktu: 13.00 - ‘Ashar, Pemateri: 
Ustadz Abu Ahmad Rahmat 

Hari: Jum’at, Tempat: Masjid Jajar, Laweyan, Solo, 
Waktu: Ba’da Maghrib - Isya’, Materi: Shahih Targhib wa 
Tarhib Pemateri: Al-Ustadz Jauhari, Lc. 


Tahukah Anda? 


Tanya : Apakah sah perkawinan yang walinya adik 
kandung yang umurnya baru 14 tahun kemudian 
didampingi kakek (sambungan), karena ayah 
dan kakek asli (kandung) sudah meninggal. Apa 
solusi kalau tidak sah, karena sudah 30 tahun 
yang lalu? 

Nn, 085 293 204 xxx 

Jawab : 

Hukum pernikahannya adalah sah dan tidak 
perlu mengulangi lagi karena kewalian seorang 
adik. Meskipun (adik) berumur 14 tahun, selagi 
sudah dianggap baligh, maka sah untuk menjadi 
wali. Dasarnya adalah kembali kepada pewalian 
dalam Islam. Diantaranya yaitu : 

1. Bapak 

2. Kakek 

3. Paman 

4. Saudara (kakak/adik) 

5. Hakim 

Maka dalam hal ini sah pewaliannya dan sah 
pernikahannya dan tidak perlu diulangi lagi. 

Oleh : Ustadz Muhammad Na’im, Lc. 


Bagi Anda yang ingin bertanya tentang permasalahan 
Agama, kirimkan melalui sms dengan cara ketik tanya 
<spasi> nama anda <spasi> isi pertanyaan dan 
kirimkan ke no. 0271 8096065 atau 085725260690. 
Pertanyaan akan diseleksi dan jawaban dimuat pada 
buletin edisi berikutnya dalam kolom “Tahukah Anda?” 



Bismillah... Segala puji bagi Allah 
Ta'ala yang telah memberikan kepada 
kami kemudahan untuk menulis risalah 
singkat ini. Semoga risalah ini menjadi 
timbangan kebaikan bagi penulis nanti 
pada hari qiyamah. Dan semoga 
bermanfaat bagi para pembaca 
semuanya. 

Telah berlalu bersama kita pada edisi 
sebelumnya penjelasan tentang bahaya 
bid'ah. Maka pada edisi berikut ini kita 
akan sampaikan macam-macam bid'ah 
yang tersebar di tengah-tengah umat. 

Bid'ah yang tersebar di tengah-tengah 
umat ini banyak sekali macamnya. Ada 
bid'ah i'tiqodiyyah, yaitu bid'ah yang 
berkaitan dengan keyakinan. Ada bid'ah 
1 amaliyah , yaitu bid'ah yang berkaitan 
dengan amalan-amalan. Ada juga bid'ah 
lafadhiyyah, yaitu bid'ah yang berkaitan 
dengan ucapan-ucapan. 

1. Bid'ah i'tiqodiyyah adalah 
seseorang meyakini sesuatu yang 
keyakinan itu tidak ada nashnya di 
dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah. 

Bahkan terkadang menyelisihi keduanya. 
Seperti keyakinan bahwa Allah itu 
menyatu dengan makhluq-Nya, atau lebih 
dikenal dengan istilah wihdatul wujud 
atau manunggaling kawulo gusti (istilah 
dalam bahasa jawa). 

Bid'ah ini sangat berbahaya sekali, 
karena bisa menjadikan pelakunya keluar 
dari Islam. Terjerumusnya mereka dalam 
bid'ah ini karena salahnya mereka dalam 
memahami hadits qudsi. Ketika Allah 
berfirman tentang wali-wali-Nya : 
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Artinya: "Apabila Aku telah mencintai 
hamba-Ku , maka Aku akan jadi 
telinganya yang ia gunakan untuk 
mendengar. Aku akan jadi matanya yang 
ia gunakan untuk melihat. Aku akan jadi 
tangannya yang ia gunakan untuk 
memukul. Aku akan jadi kakinya yang ia 
gunakan untuk melangkah". (HR. 
Bukhari) 

Hadits ini mereka pahami bahwa Allah 
itu bersatu dengan makhluk-Nya. 

Para pembaca yang mulia, kalau 
seandainya mereka mau berfikir sedikit 
saja dengan akal yang masih bersih 
fitrahnya, tentu mereka akan faham 
bahwasanya tidak mungkin Allah itu 
menyatu dengan makhluk-Nya. Allah itu 
terlepas dari makhluk-Nya. Dan Allah itu 
tidak terikat dengan ruang dan waktu. 
Sementara makhluk itu terikat dengan 
ruang dan waktu. Maha Suci Allah dari 
apa yang mereka sifatkan. 

Kalau begitu, apa maksud hadits 
tersebut? Di jelaskan oleh para 'ulama, 
bahwa maksudnya adalah Allah akan 
selalu membimbing dan memberikan 
petunjuk kepada jalan-jalan kebaikan 
dan keselamatan para wali-Nya. 
Matanya akan selalu dibimbing untuk 
melihat kepada hal-hal yang baik. 
Telinganya akan dibimbing untuk 
mendengarkan yang baik-baik dan 
dijauhkan dari hal yang haram. Begitu 
juga tangan dan kakinya akan selalu 
dibimbing pada kebaikan dan kebenaran. 

2. Adapun bid'ah ' amaliyah adalah 
bid'ah yang berkaitan dengan amalan- 
amalan, yang amalan itu tidak pernah 
dicontohkan oleh Rasulullah. Seperti 
tabarruk kepada para wali atau ngalap 
berkah kepada kuburan orang-orang 
yang diyakini sebagi orang shalih. 
Mereka mendatangi kuburan para wali itu 
kemudian meminta keselamatan 
(kawilujengan atau minta pangestu), kata 



Do a masuk masjid 

Mutiara Salaf 
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"Aku berlindung dari setan terkutuk kepada Allah 
Yang Maha Agung, Wajah-Nya Yang Mulia, dan 
Kekuasaan-Nya Yang Telah Lama" 

[HR. Abu Dawud, dan lihat Shahih Al-Jami' no. 4591] 

Al-Uza'iy berkata : Bersabarlah dirimu di atas 
sunnah, tetaplah berdiri di tempat kaum tersebut 
berdiri, katakanlah sebagaimana yang mereka 
katakan, tinggalkanlah apa yang mereka tinggalkan 
dan tempuhlah jalannya As-Salaf Ash-Shalih, karena 
akan mencukupi kamu apa saja yang mencukupi 
mereka [Dikeluarkan oleh Al-Aajury dalam As- 

Syari'at hal.57] 
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orang jawa. Mereka minta agar di luaskan 
rizqinya, minta agar diselamatkan dari bala' 
(cobaan) dan musibah, dan lain-lainnya. 
Orang-orang yang melakukan bid'ah ini 
mereka berada dalam dua bahaya yang 
sangat besar. 

Yang pertama: Kalau seseorang 
mendatangi kuburan tersebut menjadikan 
kuburan itu sebagai wasilah saja 
(perantara) antara dirinya dan Allah, maka 
mereka terjatuh kedalam kebid'ahan. 
Karena wasilah dengan kuburan itu tidak di 
kenal di dalam syari'at. Wasilah yang 
dibolehkan dalam syari'at itu hanya ada 
tiga, yaitu : 

a. Wasilah dengan amal shalihnya sendiri. 
Dalilnya adalah dari kisah tiga orang 
yang terjebak dalam gua. 

b. Wasilah dengan do'a-do'a orang shalih. 
Dengan syarat orangnya masih hidup. 

c. Wasilah dengan Asma ’ul Husna. 

Adapun wasilah dengan mendatangi 
kuburan orang yang shalih, maka ini tidak 
ada nashnya dalam Al-Qur'an dan As- 
Sunnah. Bahkan Nabi pernah 

bersabda : 


y 9 .9 • y y .y &h.y 9 } y % ,y ^ s9 t 

x' yy 

y yy 9 y 9^ 

x* y y y 

Artinya : "Allah telah melaknat orang- 
orang yahudi dan nashara karena mereka 
telah menjadikan kuburan-kuburan para 
Nabi mereka sebagai masjid. ” 

Yang kedua : Kalau mereka datang ke 
kuburan para wali, kemudian mereka minta 
kepada penghuni kubur tersebut, maka 
mereka terjatuh kepada dosa yang paling 
besar, yaitu syirik kepada Allah, baik dalam 
rububiyyah dan uiuhiyyah-Hya. 
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PENDAFTARAN 


Gelombang I : 12 - 29 April 2010 
Gelombang II : 24 Mei - 3 Juni 2010 
Gelombang III : 20 - 24 Juni 2010 
N B ; Gelombar'ig III ditiadakan bila quota terpenuhi 


TARGET KURIKULUM 


Termasuk bid'ah 'amaliyah juga, yaitu 
adanya perayaan-perayaan hari kelahiran 
Nabi (atau lebih dikenal dengan 
Maulud), perayaan isra' mi'raj, nuzulul 
qur'an, haul-haul (ulang tahun) yang 
diadakan dengan perayaan-perayaan 
setiap tahunnya. 

3. Adapun bid'ah lafadhiyyah 
(ucapan-ucapan), maka kita akan angkat 
bid'ah-bid'ah seputar thaharah. 

Yang pertama : melampaui batas dalam 
melafadzhkan niat, seperti ucapan : 

X' X" 

Artinya : "Aku berniat wudhu untuk 
shalatini ..." 

Ini adalah bid'ah yang diada-adakan 
yang tidak ada dalilnya sama sekali baik 
dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah, dan dari 
riwayat hadits yang lemah pun tidak ada. 

Yang Kedua : Berdo'a setiap mengusap 
bagian tubuh yang merupakan anggota 
wudhu', misalnya ; 

- ketika membasuh kedua telapak 
tangan, berdo'a : “Dengan menyebut 
Nama Allah, segala puji bagi Allah, tidak 
ada daya dan kekuatan kecuali dari 
Allah.” 

- Ketika istinja' berdo'a : "Ya Allah jagalah 
kemaluan ku dan mudahkanlah 
urusanku." 

- Ketika berkumur-kumur berdo'a : "Ya 
Allah, penuhilah kebutuhanku dan 
jangan engkau haramkan diriku dari 
aromanya surga." 

- Ketika membasuh wajah berdo'a 
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"Ya Allah, putihkanlah wajahku di 
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hari putihnya wajah-wajah." 

Ketika membasuh kedua tangannya 
berdo'a : "Ya Allah, berilah catatanku dari 
arah kanan." 

Ketika mengusap kepala berdo'a : "Ya 
Allah, sucikanlah kami dengan rahmat- 
Mu dan jauhkanlah kami dari siksa-Mu." 

Dan ketika membasuh kedua kaki 
berdo'a : 
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"Ya Allah, kokohkanlah kaki kami di hari 
bergoncangnya kaki-kaki." 

Do'a-do'a yang mereka lafadzhkan ini 
berdasarkan hadits yang mereka ada- 
adakan atas nama Rasulullah Dan para 
'ulama ahlul hadits telah mengingkari hadits 
tersebut. 

Imam An-Nawawi dalam Al-Majmu 
menyatakan: u laa ashlalahu (hadits ini tidak 
ada asalnya).” 

Ibnu Qoyyim menyatakan hadits-hadits 
do'a atau dzikir dalam membasuh anggota 
wudhu semuanya bathil tidak ada satupun 
yang shahih. 

Lebih jauh beliau menyatakan bahwa 
sunnahnya berdo'a ketika berwudhu' 
adalah baca basmallah dan ketika selesai 
wudhu' berdo'a (sebagaimana yang tertera 
dalam HR.Muslim 1/209): 
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Pembaca yang mulia, semoga risalah ini 
bermanfaat bagi kita semua. Wallahua’lam 
bish-shawab. 

Oleh : Ustadz Abu Adib 

Rujukan : As-Sunanu wal Mubtadi’atu fil ‘Ibadaati, 
karya Syaikh ‘Amr ‘Abdul Mun’im Salim 
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'Madrasah Aliyah 

AL-MADINAH 

BOYOLALI 



SYARAT PENDAFTARAN 


1. Mengisi formulir pendaftaran 

2. Foto copy Surat Tanda Kelulusan 

SD/ MI yang dilegalisir (bisa menyusul) 

3. Uang pendaftaran Rp. 75.000,- 


Penerimaan Santri Baru 


Pendaftaran : 


1. Hafal Al-Qur'an 8 juz 

2. Beraqidah Shahihah menurut pemahaman Salafus Shalih dan berakhlak mulia 

3. Menguasai kaidah Bahasa Arab secara lisan maupun tulisan 

4. Menguasai ilmu Sains dan Teknologi 

Jin. Mangu - Nogosari Km. 4 Grenjeng 
Kenteng, Nogosari, Boyolali 
www.smpit-almadinah.or.id 


Gelombang I 
Gelombang II 
Gelombang III 
Waktu 
Tempat 


MATERI TES 


: 12-29 April 2010 
: 24 Mei - 03 Juni 20 1 0 
: 20-24 Juni 2010 
: 08.00- 14.00 WIB 
: Kompleks Ponpes Al-Madinah 
Jl. Mangu - Nogosari Km. 4 Grenjeng 
Kenteng, Nogosari, Boyolali 


INFO : 0271 - 2001678 


1. Baca Al-Qur'an 

2. Kemampuan dasar Bahasa Arab 

3. Matematika dan Pengetahuan Umum 
NB : Pelaksanaan tes pada saat pendaftaran 


Info lebih lanjut hubungi 
0271 - 2013120 
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